MINGGU WAGE, 25 SEPTEMBER 2022
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MENDATAR : 1.Mengedrop.
6.Banyak terjual. 9.Penerjun
payung. 11.Menjadikan satu.
14.Indikator. 18.Miniatur pe-
mandangan dilengkapi dengan
patung. 21.Bagaikan. 22.Beda.
23.Ahli. 24.Kebajikan. 28.Pan-
dai. 31.Gurun pasir di Afrika.
34.Ketagihan. 38.Persatuan.
41.Kata menunjukkan bentuk
badan kekar. 42.Seni melipat
kertas di Jepang. 43.Singkatan
nama. 46.Jkat. 50.Air Me-
ngumpul karena tak mengalir.
53.Diameter. 54.Prestasi terting-
gi. 55.Pengasuh.

MENURUN 2.Kasihan.
3.Kata tunjuk. 4.Nama salah
satu suku Batak. 5.Ladang.
7.Bantuan (Ing). 8.Tinta (Ing).
9.Pabrik gula (Singk). 10.Kata
sandang. 11.Jolok. 12.Tekuk.
13.Dagang. 15.Harga. 16.Keluar.
17.Tenung. 18.Bendungan.
19.Bentuk negara kita dahulu.
20.Istirahat. 25.Dikte. 26.Belia.
27.Sampai hati. 28.Sembah.
29.Makanan pokok kita. 30.Lin-
cah. 31.Kulit kelapa. 32.Wangi.
33.Mutumanikam. 35.Mengen-
darai (Ing). 36.Yang diberi man-
dat. 37.Damping. 38.Dibalik :
Institut Teknologi Surabaya
(Singk). 39.Dibalik : dewi padi.
40.Jalan bebas hambatan.
44 Hewan  air. 45.Angan.
47 Ukuran luas. 48. Burung yang
bisa menirukan suara orang.

MELATIH INGATAN JUMBO BERHADIAH

PERTANYAAN MI JUMBO BERHADIAH NO 958

KETENTUAN MENEBAK MIJ

1. Jawaban ditulis di kartupos,
tempeli Kupon MI Jumbo 958

2. Paling lambat diterima 2
minggu setelah pemuatan.

3. Akan dipilih 2 pemenang, ma-
sing-masing Rp 75.000,-

JAWABAN MI JUMBO 955

MENDATAR : 1.Rimba. 6.To-
pik. 9.Mercusuar. 11.Sangsi.
14.Sosial. 18.Impetis. 21.Monu-
men. 22.Uniform. 23.Nikotin.
24 Krisan. 28.Timika. 31.Impa-
se. 34.Istana. 38.Anomali. 41.In-
dekos. 42.Raksasa. 43.Kabisat.
46.Girang. 50.Saring. 53.Mono-
grafi. 54.Mitos. 55.Raung.

MENURUN : 2.Iga. 3.Bag.
4.Acap. 5.Usut. 7.0ns. 8.Iba.
9.Mi. 10.RS. 11.Semat. 12.Nanti.
13.Semua. 15.0pini. 16.Ironi.

17.Lomba. 18.Inn. 19.Ego.
20.Sun. 25.Riam. 26.Sofa.
27 Note. 28.Topi. 29.Muat.
30.Kian. 31.Iring. 32.Pudar.

33.Sekon. 35.Sukma. 36.Asasi.
37.Arang. 38.Ask. 39.Mei.
40.IRT. 44.Bros. 45.Seri. 47.1Ini.
48.As0. 49.GM. 50.Si. 51.Ria.
52.Nan.

PEMENANG MI JUMBO 955.

1. Dhian Rakhmawati, Jl
Kaliurang Km 5/CT 1II,
Tawangsari, Sleman 55281.

2. Sugiyanto, Cokrodiningra-
tan Jt II1/975, Yogyakarta
55233. O-d

49.Tentara pelajar
50.Gang
52.Bukan.

(Singk).

e meen KUPON IS 228,

Capricornus

2 Desember - 20 Januari
BUAT apa dipikir terus?
N Jalani seperti biasanya,
.~ karena manusia memang :
. tak pernah sempurna. =}
Bersikap konsisten lebih b
baik. Keuangan : Mulailah
jangan boros. Kesehatan: Menyangkut
pernapasan. Asmara: Bakal kian mesra.

Anies

Aquarius
21 Januari- 20 Februari
BUAT apa dipikir terus?

karena manusia memang
> tak pernah sempurna.
~ Bersikap konsisten lebih
baik. Keuangan : Mulailah
jangan boros. Kesehatan:
Menyangkut pernapasan. Asmara: Bakal
kian mesra.

A guarius ‘
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Pisces

21 Februari - 20 Maret

COBA introspeksi su-
paya hasilnya lebih baik.
Ada tantangan menarik se-
belum anda tentukan lebih
cermat. Lakukan sesuatu,
jangan terlambat.
Keuangan : Rezeki bisa dari
mana-mana. Kesehatan: Istirahat itu per-
lu. Asmara : Saatnya menentukan.
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car.

Y tung anda. Sebaiknya cermat,

Hitung lagi lebih rinci. Kesehatan: Soal
mata. Asmara: Saling introspeksi diri.

e \ :\Jk karena masalahnya berkait

W e

Asmara: Sudahlah, lupakan masa lalu.

Geminl

perut. Asmara: Tenang saja, semua lan-

Pefl”b‘/ifm:ffaim;gu;m. Oleh Ki Giri Leksono

Aries
21 Maret - 20 April
BAKAL ada tawaran

menantang, semua tergan-

sebelum kemudian anda
“ menentukan langkah. Sabar
kata kuncinya. Keuangan :

CANCER

atasi.
berlemak. Asmara: Memang jarak bisa

Cencer Libra
22 Juni - 21 Juli ﬁ 23 September - 22 Oktober
CERMATI sebelum menen- /' COBA libatkan orang ter-

tukan langkah, karena waktu
telah membuat berbeda.
Banyak yang sudah berubah,
karenanya anda perlu jeli me-
milih. Keuangan : Masih ter-
Kesehatan: Hindari makan

berpengaruh.

Taurus
21 April - 21 Mei
IDEALISME dan sikap
konsisten diperlukan.
4 Gampang berpaling, justru
I} bisa berakibat kurang baik,

erat. Keuangan: Jangan mu- peluang menarik. Keuangan :
dah tergoda. Kesehatan: Cobalah hitung lagi lebih de-
Kurangi makanan berlemak. tail. Kesehatan: dJaga tenggorokan.

Gemini
22 Mei - 21 Juni
JALANI saja yang sudah
ada, karena perlu perhatian
27 serius. Buang jauh rasa min-
4 der. Sebaiknya rencanakan
lebih cermat. Keuangan :
Banyak harapan dalam
minggu ini. Kesehatan: Soal

“ﬁ JANGAN menutup diri

Asmara: Pikirkan lagi rencana itu.

Leo
23 Juli - 22 Agustus

,ﬁ, dari kritik. Siapa tahu, justru
¥¢ banyak membantu untuk
{ f menentukan langkah. Ini

Virgo

23 Agustus - 22 September

SEBAIKNYA tetap cer-
mat, agar langkah anda
yakin. Sebab kali ini,
dampaknya cukup mempe-
ngaruhi langkah berikutnya.
Keuangan : Rezeki sering tak
bisa diduga. Kesehatan:

Imbangi dengan olahraga. Asmara: pencernakan. Asmara: Percayakan pada
Sikapi dengan santai, jangan emosi.
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Ligsa

yang teratur. Asmara: Lancar saja.

penting, jangan pelit. Kesehatan: Soal
pencernaan. Asmara: Jalan saja.

WY Aturan kali ini sangat kuat.

dia saja. O-d

W percaya, untuk ikut menyele-
@V saikan. Ini soal tanggung-
?‘ jawab besar yang sangat
menarik. Keuangan : Cukup
melegakan, tapi jangan
boros. Kesehatan: Makan

Scorpio

23 Oktober- 21 November

JANGAN tergoda masa
lalu, karena suasanya sudah
berbeda. Anda cuma harus
beri perhatian ekstra. Kata
kuncinya adalah kesabaran.
Keuangan : Untuk urusan

Sagitarius
22 November - 21 Desember
PEKERJAAN yang

menantang, tetapi membu-
tuhkan perlakuan istimewa
agar tetap terjaga semuanya.

Keuangan: Pintarlah memba-
gi. Kesehatan Waspadai

ILUSTRASI JOKO SANTOSO

Karya SH Mintardja

“BUKANKAH kau katakan bahwa
selama ini orang-orang menjadi ketakut-
an? Dan sebelum kami datang, satu demi
satu mereka telah meninggalkan tempat
ini? Kenapa justru kami yang menjadi
paran tutuhan. Menjadi seolah-olah tem-
pat sampah untuk melemparkan kesa-
lahan,“ Agung Sedayu menjadi semakin
kehilangan kesabaran.

Jawaban Agung Sedayu itu ternyata
telah menyinggung perasaan orang ke-
kurus-kurusan itu sehingga ia berkata, “
He, kau berani membantah? Aku pe-
ringatkan kau, jangan berbuat gila di si-
ni.“

Dan sebelum Agung Sedayu men-
jawab, agaknya orang yang kekar yang
mendengarkan pembicaraan itu menjadi
jengkel pula, sehingga dari tempatnya ia
berkata lantang sehingga mengejutkan
orang-orang yang sedang tidur, “ Jangan
ulangi jawaban itu anak-anak bengal.
Sekali-sekali aku ingin memukul mulut-
mu.”

Terasa darah Agung Sedayu melon-
jak. Namun, ia masih tetap menguasai
dirinya seperti pesan ayahnya. Ketika
sekilas ia melihat wajah Swandaru yang
terbaring diam itu, tampaklah seleret
warna merah membayang di wajah yang
gemuk itu.

“Maaf,” berkata Agung Sedayu ke-
mudian, “Aku tidak bermaksud
menyinggung perasaan kalian.”

“Tutup mulutmu,” bentak orang yang
kekar itu. “Sayang ayahmu tidak ada.
Kalau ada, aku paksa ia menghajarmu.
Kalau tidak, kamilah yang akan meng-
hajar kau dan membungkam mulutmu.”

Agung Sedayu menarik napas da-
lam-dalam. Tetapi ia mengangguk
berkali-kali. “He, kau dengar?” Sekali la-
gi Agung Sedayu mengangguk. “Kau de-
ngar he? Kau tidak mau menjawab?”

“0, jadi aku harus menjawab? Aku ti-
dak berani membuka mulutku.”

Tiba-tiba orang yang kekar itu me-
loncat bangkit. Untunglah bahwa berba-

reng dengan itu, beberapa orang telah
terbangun pula. Mereka segera berusaha
menahan orang yang bertubuh kekar itu.

“Jangan. Adiknya baru sakit dan
ayahnya tidak ada.”

Orang yang bertubuh kekar itu
menggeram. Tangannya dihentak-hen-
takkannya sambil mengumpat-umpat.
Seandainya orang-orang di dalam barak
itu tidak mengerumuninya dan mereda-
kan marahnya, maka ia pasti sudah ti-
dak mengekang dirinya lagi.

“Anak gila,” ia masih mengumpat-
umpat, “ di seluruh daerah ini tidak se-
orang pun yang berani melawan Sura
Gempal. Kau anak ingusan saja sudah
berani membantah dan bahkan menghi-
na. Sayang saat ini aku terhalang oleh
sekian banyak orang. Kalau tidak, mu-
lutmu benar-benar akan berdarah.
Ingat, tidak ada orang yang berani mela-
wan Sura Gempal. Bahkan para petugas
dan pengawas pun tidak.”

(Bersambung)-f



